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KAJTAN KREPUSTAKAAN

Pada bagian pendahnlnan  telah  dikemukakan garis besar
penélitian skripsi ini mulai dari latar belakang sampai dengan
kerangka teori. Kajian kepustakaan ini ditujukaﬁ untuk menjelaskan
teori yang digunakan ‘untuk mengkaji seluruh aspek penelitian.
Kajian ini meliputi teori—téori vang dipakai sebagai acuan,
bagaimana teori-teori tersebut dipadukan menjadi instrumen, dan
rasional yang digunakan dalam penelitian ini. Pembahasan
teori-teori yang dimaksud diielaskan dalam empat bagian pokok,
yaitu pendekatan deskriptif linguistik, teori-teori tindak tutur
dan analisis wacana, teori-teori pragmatika, dan teori yang
diterapkan. Mengawali kajian ini perlu dijelaskan terlebih dahulu
bahwa penelitian empirik tentang tindak tutur pada mahasiswa
Malaysia umumnya masih langka atau barangkali belum ada sama

[

sekali. Oleh karena itu, dalam pembahasan kajian kepustakaan ini,
.
aspek yang berkenaan dengan penelitian yang relevan akan dibahas,
karena penelitian seperti itu masih langka.
Untuk analisis tindak tutur. pendekatan tersebut umumnya

mengacu pada pendekatan etnografis " model-model tindak bahasa,

analisis wacana dan pragmatik. Model etnografis itu menuntut data
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yang Jdigunakan DLersifat Kkontekstual dan dalam  komunikasi  yang
sesungguhnya. Pendekatan wacana menuntut adanya upaya-upaya penutur
menghasilkan tuturan yang dapat dicerna sesuai dengan 7latar kawan
tutur, keterbatasan pengetahuan dan pendidikannya, serta
aspek-aspek lginnya tentang fenomena subjek, latar belakang, dan
lain-lain. Analisis pragmatik mepgkaji proses pemaknaan antar
penutur dalam kaitannyé dengan kohteks dan interaksi komunikasi
itu.

Kajian-kajian tindak tutur itu umumnya menggunakan penutur yangA
meﬁiliki gyarat etnografis, yaitu tindak tutur yang hendak dilécak
itu digunakan penuturnya. Di dalam metodologi linguistik
deskriptif, fenomena kebahasaan ini menjadi sumber menentukan data.

Menurut Botha (1980), terdapat dua kelompok data bahasa, yaitu
(1) data kasar dan (2) data linguistik primer. Data kasar merupakan
segala tuturan atau performansi subjek yang diamati, sedangkan data
linguistik primer merupakan perangkat data yang diturunkan dari
data kasar dan digunakan untuk mengkaji, menguji dan menurunkan
kaidah struktur tindak tutur. Pelacakan data model di atas dapat
dilakukan dalam berbagai variasi sesuai dengan kebutuhan peneliti.
Hal ini dibahas dalam disain penelitian. .

Dengan uraian di atas, terdapat dua jenis data yang akan diolah
yaitu (1) data linguistik primer (DLP) dan (2) data kasar. Data
kasar merupakan segala macam performansi kebahasaan penutur,

sedangkan DLP merupakan seperangkat data yang dipilih untuk menguji

dan menerangkar masalah hipotesa linguistik tertentu.
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Penggunaan kedua Jjenis data di atas merupakan upaya

‘menjembatani proses intuisi deduktif dari linguis dengan proses

faktual empirik penggunaan bahasa alamiah di lapangan. Dengan kata
lain, dalam metodologi etnografis, pengujian-pengujian kaidah dan
prinsip tetap menggunékan dikotomi deduktif-induktif. Deduktif
berarti hipotesis vang diaiukan merupakan pelacakan abstraksi
berdasarkan fenomena masalah sedangkan induktif berarti data vyang
digunakan terdapat dalam khasanah bahasa ‘mahasiswa Malaysia
terseb.t.

Bertolak dari uraian-uraian di atas. data yang akan dilacak
adalah DLF dan data kasar. Data 1ini dilacak sedemikian rupa
berdasarkan rasional etnografis. Data-data vang dibutuhkan 1lebih
ditujukan pada asoek metondnlogis dan DLP vang dilacak. Metodenya
dilakukan dengan teknik rekaman data. nhservasidan interviu

sehingga data vang dioernleh mernoakan penggunaan bahasa alamiah

dari bahasa mahasiswa Malavsia.

2.1 Pendekatan yang Diterapkan

Di dalam penelitisn linenistik nmamnva. dan khususnya pada
penelitian tindak tntnr nendekatan deskriotif lazim digunakan
(Samarin, 1976). Pada dasarnva nendekatan deskriotif linguistik itu
suatu acuan. van# hervariasi dari kategori formal ke fungsional
(Leech, 1989; Hallidav. 1978). Serara metadnlogis. pendekatan
linguistik deskriotif itn hersifat fenomenologis dan kualitatif

(Botha, 1980).
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Tugas utama 'RaREPYSTKAAN UNVERRITS ERkANGCdeskriptif  adalah
mengungkapkan pengetahnan hnrknmnnikési penutur itu, baik dalam
aspek formal maupun fungsinnal. Dalam asoek fungsional. ‘tugas itu
direalisasikan oendekatan tindak hahasa (teori gpeech-agt) dan
analisis wacana. Tngas lingnistik deskriotif dalam memerikan aspek
fungsional hahasa itn ialsh menieiaskan hubungan antara tuturan,
pembicara, pendengar dan tninan  osengdnnaan  tnturan itu dan
b§gaimana piranti-piranti kebahasaan itu vang dioperasionalkan
untuk mencapai tuiuan tersehut.

Sebagaimana diterangkan di mnka. openelitian ini bertujuan
menjelaskan tindak tntnr mahasiswa Malaysia dalam interaksi .
sesamanya dengan harapén bahwa hasil upava tersebut mampu
memberikan penielasan lingnistik tentang struktur dan mekanisme
tindak tutur yang dimaksnd. Dilihat dari hakekat tindak tutur itu,
muka karakteristik opermasalahannva cenderung berkenaan dengan
hubungan antara -aspek-aspek snsial dari hahasa itu dan realisasinya
.dalam piranti-piranti tindak tutur, atau hubungan masyarakat dengan
bahasa. Pendekatan etnografis merupakan salah satu pendekatan yang
cocok dengan permasalahan findak tutur sebagaimana disebutkan dalam’
kerangka teori.

Pada umumnya pendekatan etnodrafis memandang bahasa 1itu
terutama tindak tntnr sehagai penggunaan bahasa yang kontekstual,
vang memiliki makna di dalam penggunaan tuturan itu sendiri, untuk
melayani fungsi-fungsi komunikasi. vang sifatnya sosial. Di dalanm

perspektif penggunaan bahasa =s=<cara kortskstual, hanya dengan
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adanya konteks berupa sRCGERPUSHEAMBHWERYERASEANGESU digunakan baru
data bahasa itu sesuai untuk dianalisis secara etnografis. Pada
bahasa itu bermakna dalam tuturan, bahasa itu digunhkan dan
melibatkan penutur dalam situasi, dan di dalam keterlibatannya,
penutur itulah yang memiliki makna. Di dalam peran bahasa dalam
fungsi sosial, bqhasa itu berfungsi melayani kebutuhan penuturnya
untuk mencapai tujuan-tujuan komunikasi. Tujuan-tujuan komunikasi
tersebut menunjukkan bahaéa itu bersifat g;ghlgn;aglxing, yaitu
- bahasa digunakan untuk memenuhi kebutuhan tertentu, dan sifatnya
sosial (Halliday, 1978; Firth, 1974). Kebutuhan sosial tersebut

merupakan makna yang mendasari tindak tutur itu. Dengan Kkeadaan

ini, dapat dilihat bahwa terdapat hubunga: yang cviudl wioo:w
penggunaan bahasa dalam Kontous . Loowasioilie Lol an Lyl
Jal seu.us Juilg N . . . It
.2 Teaori-=teat 1 rantak ol ai i Aot e %o g

Teori-woivl vindah Lolal e oot ZRDlLLrARE. B eee ee .
Slwmaksuden  ncun Jipllhal L ... wiuraaen uatuk D mpemterinan
PELSS LSRN, ARALIFte dar ventarng nakexat tindak tutur, Tecori-tecrd
-=rsebut meliputi teori kongeks etnografis Hymes (1974,

teori-teori sosiolinguistik Fishman (197z) tentang hubungan bahasa

dengan masyarakat.

2.2.1 Teori Tindak Tutur Searle

Searle (1983) mengutarakan bahwa suatu tindak tutur memiliki
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perlokusi. Uraian-uraian dan analisis pada contoh berikut,

menjelaskan hal tersebut.

<1> Saya akan di Malang besok.

Secara literal, contoh <1> di atas memiliki makna

sebagai berikut.

<2> Makna Ujaran:

a. informasi ¢ kehadiran
' b. subjek : saya
c. lokaﬁi : di Malang .
d. waktu : besok
Makna "informasi-subjek-lokasi~-waktu"” di atas merupakan

makna lokusi. Dengan demikian, makna tersebut dapat di-

nyatakan sebagai berikut.
<3> Makna lokusi : .informasi-subjek-lokasi-waktu

Namun demikian, makna <1> tidaklah begity Jjelas.
'

Terdapat varian-varian seperti pada <4> berikut,
<4> a. Saya menyatakan bahwa saya akan di Malang besok

b. Saya berjanji bahwa saya akan di Malang besok.

€. Saya memperkirakan bahwa saya akan di Malang be-
sok .
Setiap ujaran <4,a,b,c> di atas itu pada dasarnya
dapat dikatakan sebagai varian dari (1>, dan di dalam
konteks komunikasi ketiganya dapat muncul. Namun demiki-

an, dalam situasi atau waktu tertentu hanya salah satu

yang sering muncul, seperti berikut.
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<5; A: Dalam perjalanan sdr. ke Jember, sdr di mana?’
B: Saya akan di Malang besok.

Jawabaﬁ pada <5 B> di atas dapat dipastikan meng-
acu pada makna yang relatift sama seperti pada °<4c>, dan
bukan <4a> atau <4b>. Makna yang kedua ini disebut makna
ilokusi, yaitu mak&a.yang dimaksudkaﬁ pembicara sebagax:

informasi yang perlu disampaikan, dan direalisasikan:
dengan fungsi komunikasi yang yang digunakan. Pada contoh
<35> di atas, B menggunakan fungsi "menjawab"”.

Sekarang, mari kita perhatikan yang berikut,

<6> Al: Dalam perjalanan sdr. ke Jember, sdr di mana?
B Saya akan di Malang besok.
A2: Baiklah, kami menyiapkan kendaraan sdr.

Bila kita amati jawaban <6-A2> di atas, dapat di-

[

simpulkan bahwa pesapa A2 menyimak waktu dan memberikan’
informasi yang relevan dengan "jawaban" B di atas.

Uraian di atas menunjukkan bahwa suatu tindak
tugur memiliki makna.lokusi, ilokusi dan perlokusi. Ber-
dasarkan substansi linquistik, tindak tutur itu memiliki
komponen dasar (Bach & Harnish, 1991) sebagai berikut,
<7> Skema Kompbnen %indak Tutur

a. Tindak bertutur:
Penyapa mengutarakan tuturan dari bahasa kepada

Pesapa di dalam konteks.
b. Tindak lokusi: :
Penyapa mengatakan kepada Pesapa di dalam kon-
teksl bahwa ada informasi.
c. Tindak llokusi: .
Penyapa berbuat Fungsi tertentu dalam Konteksl.
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d. Tindak Perlokusi:
Penyapa mempengaruhi Pesapa dalam cara tertentu.

dalam konteksi.

Deﬁqan &emikién. suatu tindak tutur itu memiliki
empat komponen seperti pada <7>. Komponen di atas dan
pola identlf@kasi.unsur—unsurnya dig&nakan sebagai .titik
tolak memahami struktur tindak tutur dan analisisnyg.

¢ Salah satu kgterbatasan model di atas ialah penje-
lasan yang dapat diberikan baru memerikan komponen ;dasar'
dan makna tuturan itu. Bila terdapat hal-hal khusus,
seperti arti "besok" dalam .tindak bahasa Jawa yang dapat
berarti  tomorrow, atau ;gmg;ﬁggg. kajian Searle tidak
lagi mampu menerangkan. Demikian juga bila istilah “saﬁ-
dara" diganti dengan "Pak", "Bu", "Bapak", "lbu", "Mbak",
"Bapak Ridin", "Pak Ridin", teori speech _act itu tidek
lagi memberikan penjelasan. Penjelasannya' terbatas pada

makna proposisi, atau makna fungsi bahasa.
2.2;2 Teori Konteks Etnografis Hymes
‘Teori ini merupakan teori yang memerikan struktur .
tindak tutur. Menur;t Hymes (1974) terdapat sejumlah
tindak tutur seperti partisip;n, konteks, pesan, kunci,
dan lain~lain. Teori ini digunakan sebagéi acuvan dasar
untuk memerikan struktur konteks. Oleh karena itu, teori

ini akan lebih diterangkan pada teori yang diterapkan.
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2.2.3 Teori Sosiolinguistik

Teori sosiolinguistik umumnya berupavya menjelaskan
hubungan bshasa dengan aspek-aspek sosial khususnya hu-
bungan bahasa dengan perobahannya, dan bahasa‘ dengan

ragam yang digunakan (Bell, 1980).

2.2.3.1 Model Fishman
Teori ini menjelaskan perilaku berbahasa - dalam

hubungan interaksi baik secara makro maupun secara mikro.

Secara makrbo teori .ini membahas kaidah-kaidah sosiai dan

kultural dari taga komunikasi, sedangkan secara mikro
menjelaskan who speak what language ¢o wﬁom where and
when. Dengan kata lain interpretas{ konteks mikro ter~
sebut akan memberikan penjelasan tentang aséek-aspek

.

makro bahasa itu.

2.2.3.2 Model Kartomihardjo (1991)

Model ini dikembangkan dalam penelitian bahasa
penolakan oleh penutur bahasa Indonesia. Model ini menje-
laskan bagaimana partisipan ménolak ataupun mengiakan
suatu tindak tutur dalam interaksi. Model ini menerangkan
bagaimana norma-norma sosial dan kultural direalisasikan

di dalam makna komunikasi, dan makna itu dijabarkan calam -

bentuk tuturan.
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v
2.2.4 Teori Analisis Wacana .

T;ori analisis wacana yang ‘digunakan diturunkan
dari Yule & Brown (1985) khususnya teori pragmatika.
Teori pragmatika akan dibahas pada sub pragmatika, se-
dangkan pada sub in{ diterangkaﬁ struktur konteks. Ménu-
rut Yule dan Brown terdapat deiapan koord$n9£ konteks
yaitu) : w . m aker u}

‘ingicated objegt, oraviqus discourse and assignment (Yule

& Brown, 1985:41).
2.3 Teori Pragmatika - ‘

Teori—teor@ pragmatika meliputi teori Grice (1973
dalam Davies, }991) dan Leech (1989), di samping teori
Yule & Brown (19é5) di atas. Karena teori-teor{ tersebut
dipakai intensif'dalaa analisis dan {nterpretas{ data,
pembahasan ,lgbiﬁ'-tuntas disajikan padé sub teori{ yang

diterapkan pada sub berikut.

2{5 Teori yang Diterapkan

Téori yang diterapkan dalamskriPsiini merupakan
sintesis atau paduan dari teo?i-teori'yang diterangkan, di
muka., Perpaduan yang diajukan memungkinkan karena semua-
nya.menggunaan data bahasa yang relatif sejenis, vyaitu

bahasa ‘di dalam situasi dan konteks penggunaan. Di sam~
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ping itu, teori-teori tersebut mengacu pada satu payung
teori ,l}nguiétik, yaitu teord l1inguistik fungs{oqal.
Teori 1linguistik fungsionai umumnya memandang bahasa itu
berperan melayéni kepentingan dan kebutuhan penuturnya,
dan unsur-unsur bahasa itu ada dan layak melayani fuhgsi
tersebut. Bertolak dari teori-teori di atas, komponeﬁ
utama yang dipakai sebagai alat eksplanasi tindak tutur
ialah struktur tindak tutur dari teori“Hymes dan teori-

" teori{ sosiolinguistik, kqidah-kaidah pragmatik dari Grice
dan Leech, dan teori-teori analisis Qacana Sihclai(
(dalam Lee & Swann, 1980) dan Coulthard (196%).

2.4.1 Struktur Konteks Tindak Tutur

Peristiwa tutur terdiri dari beberapa tindak tu-
tur. Suatu pesté‘ sebagai suatu peristiwa tutur terdir;
dari beberapa tindak tutur seperti ‘menyapé', ‘memberi
salam’, ‘'meminta sesuatu’, ‘bertanya', ‘membuat kepu-_
tusan’, °‘menyuruh’’, ‘'bercanda’, dll.

Menurut Hymes, tindak..tutur memiliki komponen
latar,* partisipan, tujuan, kgnci. topik, saluran, dan

genre, dan bentuk pesan. Suatu genre bisa terjadi karena

tujuan tertentu dalam tempat tertentu dengan partisipan

tertentu (Coulthard, 1988). Sebagai contoh ‘arisan’ dila- -

kukan _dx rumah salah satu pesertanya, tiaé hari Sabtu
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ainggu—pertama tiap:- bulas, para pesertanya adalah anggo?a

perkumpul an (PKPMI) acara tersebut diadakan sebagai
daya penarik agar para anggota mau datang pada pertemuan
rutin. Hal- hal yahg terJadx dalam arisan tersebut di atas .

akan mempengaruhi topik pembicaraan dan ragam bahasa yang

digunakan,

2.4.1.1 Latar

Latar (situasi, tempat dan waktu) dapat mempenga-
ruhi pilihan ragam bahasa (Coulthard, 1968). Sepe}ti
pemil ihan ragam‘bahasa pada situasi resmi cenderung meng- .
gunakan ragam formal, seperti di tempat rapat. Begitu‘
Juga halnya dengan sukuﬂeiayuyang menggqunakan ragam ting-
gi pada waktu upacara pernikahan. Sedangkan dalam perca-
kaban yang bilakuk;n. di jJalan ataupun di rumah dalam
keadaan santai cenderung menggQunakan ragam yang lebih
mengakrabkan suasana, yaitu ragam informal. Jadi dapat
dikatakan bahwa semua peristiwa bahasa itu terjadi -dalam

ruang dan waktu (Coulthard, 1968).

2.4.1.2 Partisipan
Ragam bahasa akan dipengaruhi oleh pembicaranya.
Pembicara yang masih muda, misalnya siswa SMA, akan meng-

gunakan bahasa prokem yang sedang populer di kalangan
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mereka pada wak tu berblcara dengan teman sekolah mereka.
Sedangkan bila berbicara kepada guru atau kepala sekolah
para siswa itu cenderung menggunakan ragam formal. yaitu
ragam bahésa Indonesfia yang umum dipakai di sekolah dan
di{ kantor.

Menurut MHymes (1974), paling sedikit ada empat

peran yang dapat diperankan oleh partisipan yaitu, pem-

bicaka, penyapa, peéapa. pendengar atau pemirsa. Dalam

tindak tutur partisipan bisa menjalankan peran yang Ser-
beda sekaligus, seperti pada suatu pembicaraan seorand
partisipan dengan berperan sebagai pembicara sekaligus

Juga sgbagai,pendengar.

2.4.1.3. Fungsi' Interaksi

Semua peristiwa bahasa dan tindak bahasa mempunyai

fungsi, yang kadang—-kadang sebagai basa-bas{ =-- dilakukan
terhadap sesama anggota masyarakat untuk menyatakan kebe-
radaannya, bila tidak dilakukan akan terasa aneh atau
dianggap tidak wajar, atau menyalahi norma yang berlaku
di masyérakat. Seperti sapaan "Mau kemana?’ yang akan
mendapat jawaban ‘Ke Qitu' atau Goaod mornjng yang akan
dijawab dengan {god morning pula. 'Peny;pa tidak ingin
mengetahul kemana tujuan orang yang disapanya, begitu

Juga Cood moraing bisa juga diucapkan pada suatu pa‘gi
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vang cuaca&ya buruk. Oleh karena itu jawaban yang diper-

oleh bukan jawaban yang sebenarnya.

2.4.1.4 Kunc{ '

Kunci{ komunikasi dalam komponen tindak tutur Hymes
(1974) mérajut nada tutur seirama dengan sikap dan laku.
penuturnya. Kunci fitu kelihatan dari sikap Pembicara
deﬁbaﬁ teman tuturnya, pilihan ragam, dan penataan nosi
dan fungsi sesuai{ dengan norma tata Krama‘menurut budaya
penuturnya._Suatu tindak tutur yang sama, dengan latar
dan partisipan yang sama akan berbeda bila ada kunci{ yang
berbeda, yaitu seriu; dan main-main. Menurut Hymes, ujar-
an -yang diucapkan dengan nada kasar akan mempunyai art{
vyang berlawanan. .

Orang yang diajak bicara akan tahu kuncinya dengan
melihat tanda-tanda khusus seperti, kerdipan mata, se-
nyuman, postur, isyarat, aspirasi dan panjang pendeknya
bunyi. Orang bisa mengat;kan "Aku benci kamb." denéan

senyuman dan kerdipan mata yang akan berarti sebaliknya,

2.4.1.5 Saluran
Saluran komunikasi bisa mempengaruhi bentuk wa-
cana--berupa tulisan maupun lisan’ begitu juga ragamnya

akan berbeda (Coulthard 1985). Pembicaraan tidak selalu
: )

-
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dilakukan oleh partisipan yang berada pada tempat yang .

sama, hal ini bisa dilakukan berkat adanya kemajuan tek-

noloqi seperti adanya penemuan tilpun, radio dan tele-

wvisd.: _ .

2.4.1.6 Isi pesan

Menurut Hymes (1974), content enters 3nalvsis
ficst of all perhaps as & question of -fepic. and shanoe
of topic. Topik’ pembicaraan akan berpengaruh éada pemi-
lihan ragam bahasany?, yang d;katakan oleh Geertz (1964),
Maleische . used Jower style when speaking gogig;'ﬁag;grs.
mmummmgiwlii Qr. aesthetic matter.
ﬂenurutbGeertz. penutur . itu menggunakan Ngokg pila
topik yang dibicaﬁakan itu bersifat sehari-ﬁari. dan
mengQunakan Kromo bila berbicara tentang kebenaran seper-

ti agama dan seni.

2.4.1.7 Bentuk pesan

Hymeg (1974) menekankan béhwa, is_o engr
ri H h ( 1 king _involve messs orm, it
n att ng its sh hen vernin its inter-
pretation, Suatu uJaFan bisa mempunyai interpretasi yang

berbeda-beda, yaitu bisa diinterpretasikan negatif dan

positif. Menurut Coulthard (1989), an act may threten
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m'muwummummo
Memanggil seseorang dengan nama Eec;l_ atau naha
panggilan sering menggunakan nama-nama yang lucu yang
aempunyai‘referensi tertentu, seperti seseorang diberi
nama panggilan Manyong, Bagona, Brintik, Sipit dsb. Sese-
or.ng dipanggil monyong oleh teman-temannya karena bila
sedang berolok-olok dengan teman sering meﬁonyongkan
mulutn;a sehingga tampak lucu sekali. Bila teman-teman
dekat yang memanggilnya monyong, dengan senang hati dia
datang dan tak 'akan m;rah, nahun bila teman yang bukan
.anggota ‘gang‘nya dia akan marah sekali sambil mengumpat-
umpat. Panggilan tersebut mempunyai ‘kesan negatif’ mau-
pun ‘*kesan positif’ tergantung dari siapa yang mengucap-
kan dan dalam situasi apa. Tentu saja orang tersebhut akan
marah sekali meskipun yang memanggilnya ‘monyong’ itu
teman dekatnya pada waktu dia sedang memberikan latihan
ai depan murid-muridnya. Jadi bentuk pesan yang sama akan
1

menimbulkan intérpretasi yang berbeda di tempat, waktu

dan kejadian yang berbeda.

2.4.1.8 Topik
Pemilihan topik berhubungan dengan komponen kon-=
teks, yaitu tempat dan waktu, situasi, partisipan (umur,

Jeﬁis kelamin, keakraban, status penikahan, status so-

-
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sial) ASb. Menurut Coulthard (1985), ada beberapa topik
yang dapat dibicarakan dengan siapa saja. Sebaliknya, ada’
topik yang bisa dibicarakan dan relevaﬁ dengan keadaan
tertentu saja kepada orang tertentu, dan atau bada waktﬁ
tertentu., Selain dari{ {tu, ada topik yang dibicarakan
segera, dan ada juga yang ditunda untuk sementara waktd,
Top{k mengenai SARA-- suku, agama, ras, dan adat-isti-
~adat, ° tidak bisa dibicarakan di segala tempat, waktu,
dalam saluran, dan tidak bisa ditujukan kepada segala
macam orang. Sebagai contoh, salah satu surat kabar mén-
‘dapat protes keras dan sampai dibredel]l] akibat memuat
hasil] angket pembacanya mengenai orang-orang yang me&jadi
idola masyarakat, dan salah satu tokohnya adalah nabi
Muhammad. Para pemrotes yang' hampir seluruhnya orang-
orang Islam fanatik sangat tersinggung dan marah sekali
karena Nabi yang mer;ka hormati dan mereka junjung tinggi
disamakan dengan manusia biasa meskipun orang-orang ter-
sebut adalah orang-orang terkenal yang menjadi idola
masyarayat seperti, presiden,’ pengusaha, pemusik, pe-
nyair,‘novelis, cendekiawan dan éebagainya. Pemilihan
‘ topik tersebut tidak tepat, begitu juga salurannya (media
masa), dengan masyarakat yang dituju yang begitu luas dan

‘ tidak selektif. Mungkin saja topik tersebut tidak akan

.menimbulkann konflik bila dibicarakan pada tempat, suasa-

.

SKRIPSI ' TINDAK TUTUR MAHASISWA... MUHAMMAD WARIH HARIADI

39



IR --PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

na, pargisipan. dan saluran tertent&, seperti dibicarakan
pada suasana santai oleh sesama wartawan yang memqunyai
cara hidup dan jalan pikiran yang sama; _
_Pergantian topik bisa dilakukan bila - pembicara
ingin memperkenalkan topik baru. Nisalnyﬁ seseorang ingin
berganti topié mengeﬂa; krisis teluk, maka pembicara akan
mulai dengan "Sudah'baca koran hari ini - mengenai krisis
teluk?”. Tentu saja pergantian topik ini tidak selalu‘
sukses karena terjadi konflik topik, kadang kala té&an,
bicara kita masih ingin kembali pada topik sebelumnya,
atau tidak tertarik pada topik yang dipilih pembicéra‘

*

pertama. Setelah ada kesepakatan, pemblceraan baru bisa
berjalan. Menurut Coulthard (1989), gnce fnis ;gmgg;LﬁLgQ
ef topic gonflict bas been resplved, 2the convergation™
mgggg forward ‘again. |

\

2.4.1.9 Norma

Menurut Coulthard (1989), all communities have an
underlying set of non linguistic rules which governs
when, how, and how glsgg soeech occurs. Aturan-aturan
tersebyt tidak tertulis namun telah disepakati oleh ma-.
syarakat tutur, bila ada yang melanggar maka akan terjadi
konflik, kgjutaﬁ, timbulnya.kesan negatif dan sebagainya.

Anak=-anak hkhnldlgjar untuk tidak membantah bila dimarahi
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orang tuanya. Namun sebaliknya anak Amerika dibiasakan
protes ;ntuk. mempe;tahankan'pendiriannya baik terhadap
sesama maupun terhadap orang tua, hal ini diaﬁggap mempu=
nyai nilai yang positif bagi orang Amerika, namun untuk
bangsa lain mungkin sebaliknya. |

Ada juga perbedaan norma-norma turn—taking dari
satu masyara;at dengan Yyang lainnya. Dalam percakapan’
peran pembiéara dan.pendengar berubah-ubah. Menurut Sacké
(Coul thard, 198S5S) ada aturan dalam percakapan dalam ba-
hasa Inggris Amerika bahwa paling tidak ada satu pembi-
cara yang berbicara dalam satu waktu. Bila ada orang yang
memotong pembicaraan orang lain  juga ada aturgnnyal Bila
aturan te;;ebut'dilanggar maka akan terjadi kqnfllk. Pada
suatu diskusi di kelas, seorang mahasiswa COfI memotong
pembicaraan temannya, ada kalanya teman tersebut mau-
berhenti sejenak dan memberi waktu orang tersebut untuk
berbicara, namun tidak Jjarang pembicara pertama_akan
tersinggung ataupun marah yang ditunjukkan secara ver-
bal =-- waik, i;m still talking - dengan memberikan te-
kanan pada tiap-tiap kata, atau hanya Ydéngan gerakan
tangan yang meng?syaratkan pembicara kedua untuk menunggu.
sampai dia selesai bicara.

Biasanya pembicara bisa menentukan giliran siapa

yang berbicara selanjutnya, misalnya dengan menyebutkan
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namanya atau melengkapinya dengan pertanyaan <eperti,
“Kalau menurut mBak Tuti, bagaimana?" B;asanya orang
yang lebih tua atau yang lebih tinggi statusnya akan
mengontrol pembicaraan tersebut. Seperti dalam kggiatan
' diskusi di dalam kelas, meskipun banyak siswa yang mémbe-
-rikap isyarat bah;a mereka ingin berbicara, maka gurulah
vyang menentukan siapa vyang meﬁdapat gilir&n berbicara
dengan.memanggil n?ma siswa tersebut "“Ya, VYanto, silah-
kan.", atau hanya isarat non verbal] yang ditqjukan kepada
siswa tersebut. | |
Pembicara yang sedang mendapat giliran bicara
gapat mengontrol pembicaraan, mgnentukan .giliran siapa

untuk berbicara selanjutnya, apa topiknya dan siapa pem=-

bicaranya. Menurut Sack (Coulthard, 1989:59-65), giliran

biFara itu berjenjang, vyaitu == a gurrent speaker can
exercise three gearces of control over next turn. Eirst,
he gan gelect which participant will speak onext, then
gelect the type of next utterance, and select ;Qé spgaker
to Rroduce an pppropriate answer or return greetang.
Dalam kebudayaan Mclayu i tu, bertutur dianggap soﬁan
bila tidak menonjolkan dirinya. Oleh karena itu, orang
hkhwlpada umumnya tidak mau berbicara terus terang, teru-
tama mengenai hal-hal yang menyangkut dirinya. Menurut

Kartomihardjo (1990), para pelaku di dalam suatu perca-
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kaﬁan senantiasa memperhatikan dan mengikuti patokan yang
berlaku di dalam bahasa percakapan tertentu. Salah satu
patokan itu ialah bahwa ujaran-ujaran yang diucapkan itu
ada relevansinya antara yang satu dengan lainnya. Rele-
vansi ini{ tidak selalu secara eksplisit tgrlihat dalam
ujaran ditu. Walaupun demikian pendengar' dan pembicara
dapat menangkap makna ‘yang terselubung, karena segqgala
sesuatu yang ‘terselubung itu merupakan refleksi aspek
kehidupan mereka yang telah mereka pelajari sejak kecil.

Fenomena keterselubungan ini dikenal dengan sebutan sas=

- m{ta, dan di Jawa Timur distribusi dan frekwensi peng-

gQunaannya cukup tinggi.

2.4.2 Prinsip Tindak Tutur

Prinsip tinéak tutur yang dimaksudkan di sini
{alah kaidah, aturan Iatau pauvgeran yang mengatur bagai-
mana penutur bqrtutur,‘memulai tuturan, melanjutkan tu-
tg;an maupun mengakhiri tuturan. Prinsip ;ersgﬁut menje~-
laskan mengapé penutur harus meﬁgacu pada norma tertentu
seperti itq. Dalam analisa-wacana pendekaﬁan pragmatik
digunakaﬁ dalam penelitian bahasa. Yule & Brown (1985:24)
mengatakad bahwa pragmatika itu menjelaskan kaidah bertu-
tur dalam bentuk prinsip what .pgople wsina Jlanguage are
doing and what linguistic means they are using in what

-
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‘they are doing (Yule & Brown, 1985:22-27).

Dalam menganalisis suatu wacana maupun tindak
tutur di dalamnya orang tidak hanya menitik beratkan pada.
hubungan satu kalimat denéan lainnya, namun lebih dari
itu, yaitu meneliti penggunaan bahasa dalam konteks an~
tara lain hubungan antara pembicara dan ujaran, yang.
dipakai dalam situasi tertentu. Di dalam benelitian ini,
norma-norma dan uJunsur-unsur norma tersebut mengacu pada
kajian Prinsip Kerjasama dara Gfxce (dalam Davis, 1991)
dan prinsiP Tata Krama dari Leech (1989). Penelitian ina
berupaya melihat sejauh mana dan dalam ciri vyang baga;-

mana pripsip-prinéip pragmatika di atas berlaku dalam

tindak tutur wanita dalam interaksi sejenis.

2.4.2.1. Tata Kerjasama

Salah satu masalah dari fenomena penggunaan bahasa
itu ialah masalah pragmatik. Dalam perspektif pragmatik,
para analis mempe?tanyakan mengapa penutur ity saling~s
memahami dan menggunakan fungsi-fungsi itu sedemikian
rupa d?lam arti ﬁila si A bertanya, otomatis si B menja-~
wab, bila si A meminta, si B memberi, dll. Fenomena ter~-
sebut menqundang para pakar mempostulatkan prinsip atau
kaidah apa yang mengatur tata komunikasi seperti di atas

itu dalam tingdak tutur,
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Salah satu postulat yang paling mendasar dan pal=-

ing banyak dipakal sebagail acuan (irame of reference)
adalah teori Tata Kerjasama Grice (Grice QQQQRLALL!&

Pcinciplea). Menurut Grice (1973), berkomunikasi %tu

~{barat suatu proées kerjasama antara penyapa daq pesapa

melalui wahana bahasa untuklmencapai negosiasi makna.
Berkomunikas{ berarti bernegosiasi. ‘

‘Dalam penefitian ini, teori Kerjasama Grice itu
dxqgnakan, khususnya teori implikatur dan teord{ maksgm.
Teori melika;ur merupakan prinsip-prinsip yang mengatur
tata tutur. Teor{ maksim itu memberikan parameter bagai-
mana mekanisme bertutur i{tu berlangsuﬁg. Yang berikut
adal?h postulat pokok teori-geori tersebut.

9. Teord Implikatur
1. Make _vour contribution as fnformative as {s ree

guired (for the current purposes of the exchange).
Do (ot make ypur contribution more jinformatjive

E

: Menurut teori implikatur OGrice, berkomunikasi itu
memberikan urunan seperlunya (postulat 1 dan 2), benar
adanya (postulat 3),, dan dengan.fakta yang cukup (pos-
tulat 4). Bertolak dari teori iﬁplikatur itu, Grice meng-

utarakan teori maksim, sebagai berikut.
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<10> ﬂaksik
1. Belevange 1 Aveid pbscucity of sxoressfon.
2. Quality 1 Avoid ambiouity.
3. Quantity 1 Be brief f{Avoid unnecessary prolix
.4. Hanrer 3 Be orderly. .

ieori maksim Grice menghendaki bahwa setiap tindak
tutur. {1tu memenuh{ prinsip-prinsip kuantitas, . kualitas,
relevansi{ dan cara. .Maksim kuaﬁtitas menuntut penggunaan
potgnsi bahasa itu dalam bentuk ujaran yang hemat., ‘“He-
mat" di sini berarti bahwa untuk mencapai tujuan komun}-
kasi {itu, penggunaan kata, struktur dan makna {tu secu-
kupnya saja, .dan tidak boros. Maksim kualitas menuntut
adanya fakta yang benar dan Jujgr atas s;tiap'informasi
vyang diberikan., Maksim relevansi{ menggariskan bahwa ujar-
an lanjut terhadap ujaran sebelumnya {tu serasi{ atau
nyambung. 'Maksim cara menyatakan bahwa gaya atau tata
f;ku penutur {itu menggQunakan norma-norma etis yang lazim

dan berlaku di dalam tata Krama dan tata nilai sistem

budaya benutur.

2,4.2.2. Tata Krama
Prinsip-ini{ berkaitan dengan norma-norma sosial
dan kultural budaya penutur, dan akan dilacak dari data

dan hasi{]l interviu. Pada dasarnya prinsip in{ dapat dite-
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mukan dan diperikan dari tindak .tutur karena kaitannya

dengan norma sosial di daerah-daerah. Bahasa itu teru-

tama tindak tutur sebagai penggunaan bahasa yang konteks- :’

tual, yang memiliki makna di dalam penggunaan tuturan itu
sendiri, untuk melayani fungsi-fungsi komunikasi, Yang
sifatnya sosial (Baumen & Sherzer, 1974). Di dalam anali-

sis etnogratis (Hymeés, 1974), penggunaan bahasa itu kon-

tekstual, dalam arti hanya dengan adanya konteks bgrupa .,

situasi pengqQunaan bahasa itu baru data bahasa itu layak

untuk dianalisis. Konteks itu terdiri dari konteks li-

nguistik dan ekstralinguisfik (Halliday, 1978). Konteks

ekstralingukstik menyangkut aspek-aspek realita yang

konkrit dan aspek sosiobudaya di mana bahasa itu diguna-

kén. Di dalam budaya Jawa misalnya, norma itu mengacu

M \
pada tiga nilai dasar untuk membangun iklim berkomunikasi

yang serasi antar penutur dengan konteks situasi, vyaitu

eMpsn pagan wrip an, dan mem.a'fm? dipaganno weng

tuwo (Kartomihardjo, 1981:17-34).

. Prinsip empan papan menuntut penutur dqlam konteks
komun;kasi mengutarakan segala sesuatu secara wajar dan
benar sesuai dengan tatanan masyarakat. Prinsip urip
mapan menerangkan bahwa tuturan itu digunakan secara

layak, dan orang=orang yang layaklah bertutur menurut

harkat dan martabatnya di tatanan sosial itu. Prinsip
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manuto ne? dipapanno wong tuwg menuntut moral komun?kasi

a&tar penutur bahiwa yang tua itu sudah selayaknya ditua-

kan. Dengan ketiga prinsip di atas, Penutur diharapkan
.mampu melihat konteks, dan selanjutnya memilih tuturan’
yang serasi agar tidak 6el$nggar tata norma. Keserasian

itulah vyang diidentifikasi oleh Hymes (1974) sebagai

kompetensi komunikatif.
) Penerapafh norma dasar seperti itu tidak hanya
terdapat dalam pudaya Jawa. Dalam pemakaian'banasa-lndo;
nesia di Jawa Timur, ‘misalnya, Kartomihardjo (1990)nme-
nunjukkan bahwa untuk tindak tutur penolakan, sejumlah
norma sosial kultural seperti gmpan papan, kehalusan,
hbnor;fik, dll memotivasi pilihan-piranti linguistik yang

.

digunakan penutur untuk menolak sesuatu.

2.4.3 Piranti Pragmatik

Menurdt Yule (1985), penutur itu mengoperasikan
sejumlah piranti pragmatik sebagai pengejawaqtahan tindak
tutur di dalam berkomunikasi. Dalam kaitannya dengan
fenom;na tersebut, tugas analis ialah memerikan piran§i~
piranti kebahacaan terscebut.

Piranti prag@atik itu terdiri dari unsur-unsur

referensi, pra-anggapan, implikatur dan inferensi. Refe-

rensi  merupakan penégqnaan acuan terhadap suatu reteren
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di dalam .atau di luar tutur. Di luar tgtur menyangkut
retferen dalam wujud fisik, sedangkan di dalam tutur be-~

rupa piranti-piranti kohesi. Praanggapan merupakan ?ropo-

sxsx-y;ng diasumai pembicara telah diketahui oleh pender

ngar. Implikatur merupakan’ dampak tuturan yang menurut

asumsi pembicara dapat dipahami dan dilakukan oleh pende-

‘ngar. Inferensi méruquan transaksi yang disimhulkan oleh

pendengar dari tuturan.

2.4.3.1. Implikatur

Tidak setiap peristiwa dan tidak semua penutur
selalu bersifat eksplisit atau langsuﬁg. Berbicara itu
ibarat bermain bilyar, lebih-lebih buat remaja. Mereka
cenderung menggunakan bahasa teké-tek; Iagar sukar dite--‘
bak. Implikatur merupakan tesakan tidak langsung dari
suatu penggunaan bahasa, atau suatu tindak tutur, mulai

dari{ yang paling sederhana sampai yang rumit. Yang éeder—
hana misalnya untuk gadis Jawa, bila ia ditadei.menikah.
ia akan merespon

<11> Ala opo basa iki (diikuti senyum).

<12> Diam dan menangis (dengan air mata).

Untuk yang pertama, 8i gadis menerima lamaran, 'sedangkan

untuk yang kedua ia berkeberatan.
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2.4.3.2. Praanggapan
Bahasa 'itu kadang~kadang menggunakan proposisi-
proposisi yang dianggap telah benar, telah ada sebelumnya

atau telsh diterima oleh teman tutur biarpud belum diu-

capkan.
<13> L _think Mary is beautitul.
<14> Jane nmyesal milih Totok dulu jad{ ketua kelas.

.. Ujarad pada contoh-13 'berpra-anggapan bahwa Mary
cantik. Contoh-14 berpr&anggapan (presuppase) bahwa Jane
telah memilih Totok ketua kelas. Contoh-13 dan contoh-14
di atas merupakan Jjenis praanggapan yang sedgrhana. Pra-

anggapan yang komplek terdapat dalam karya-karya sastra.

2.4.3.3. Alih Topik dan Alih Kode

Tidak selamanya penutur dwibahasa menggunakan satu
macam kode saja bila berkawan-tutur lebih-lebih bila
sama-sama penutur dwi-bahasa dari'bahasa yang sama. Ter-
dapat kecenderungan misalnya da}am komunikasi ant;r orang
Jawa bila mereka bértemu di kantor, pertama berbahasa
lndonesia, dan bila mulai mesra bembicaraannya bergesér
ke penggunaan bahasa Jawa, dan dalam bahasa itu mengguna-

kan bahasa Jawa Ngokp. Sebaliknya bila bertemu di rumah

mereka cenderung mengqQunakan timba1~5alik bahasa Jawa

halus dan kasar sesuai dengan peran dan status -masing-

1
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